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Abstract. The study was conducted to determine the condition of the babitat and the diversity of fish in the watershed
of Wampn. The habitat conditions was determined by measuring parameters of temperature, brightness, current velocity,
depth, DO, pH, type of substrate, the width and the width of the river. Nekton was sampled using electrofishing units at
voltage of 15 volt and 9 amperes. The characteristic of upstream watershed was large stones substrate, gravel, and sand
with a fast flow and clear waters. Physical-chemical parameters of waters in the upper watersheds Wanmpu is still suitable
Jor fish, crabs, and shrimp to live in good condition. A total of 15 species of fishes and one species of freshwater crab and
one species of freshwater prawns were recorded during the study. There were two species of mabseer were recorded, namely;
Tor soro and T. tambra. The bigher diversity index (H ') was recorded in the Baborok River with a value of 4.5
followed by Berkail River (3.45) and Landak River with a value of 2.46.

Keywords : Biodiversity, nekton, Lor fish, fresh water crustacea

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi habitat dan keragaman ikan di DAS
Wampu. Pengukuran kondisi habitat dengan mengukur parameter suhu, kecerahan, kecepatan arus,
kedalaman, DO, pH, jenis substrat, lebar dan lebar badan sungai. Jenis nekton ditangkap dengan alat
backpack electrofishing units dimana arus listrik yang dihasilkan bersumber dari batere 15 volt dan 9
ampere. Kondisi habitat pada bagian hulu DAS Wampu yaitu bertipe substrat batu besar, kerikil, dan
pasir dengan arus yang sedang - besar serta perairan yang jernih. Parameter fisika-kimia perairan di
hulu DAS Wampu masih layak dan cocok untuk habitat ikan, kepiting dan udang. Selama penelitian
nekton yang terkoleksi sebanyak 15 jenis ikan dan 1 jenis kepiting air tawar serta 1 jenis udang air
tawar. Pada survei ini ditemukan dua jenis ikan Tor yakni T. soro, dan T. Tambra. Keanekaragaman
(H") tertinggi terdapat pada Sungai Bahorok dengan nilai 4,5 diikuti Sungai Berkail dengan nilai 3,45,
dan Sungai Landak dengan nilai 2,46.

Kata kunci: Biodiversitas, nekton, ikan Tor, krustacea air

Pendahuluan

Sungai adalah perairan yang sangat dinamis, karena ada dimensi waktu yang berhubungan
dengan arus dan berfluktuasi setiap saat (Gordon ez a/., 2004; Mihov dan Hristov, 2011). Lebih lanjut
Muhtadi ¢z a/. (2014) menyebutkan sungai sebagai perairan yang terbuka, memiliki arus, terdapat
perbedaan gradien lingkungan, serta masih dipengaruhi oleh daratan. Sungai merupakan habitat
berbagai jenis organisme perairan termasuk, plankton, benthos maupun nekton (Odum, 1996; Gordon
et al., 2004). Nekton merupakan organisme yang dapat berenang dan bergerak aktif, misalnya ikan dan
udang, termasuk amfibi dan serangga air besar (Welch, 1954; Odum, 1996). Walaupun udang dan
kepiting hidupnya umumya di dasar perairan, akan tetapi karena memiliki kemampuan melawan arus
dan berenang bebas sehingga dapat dikategorikan sebagai nekton.

Kondisi dan karakteristik habitat perairan termasuk kualitas air sangat berpengaruhi terhadap
pola persebaran, keanekaragaman, kelimpahan ikan, udang dan kepiting (Simanjuntak, 2012a;
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Eprilurahman ez a/., 2015; Trijoko et al., 2015). Supriyadi (2012) menyebutkan bahwa kondisi ekologi
habitat dapat berpengaruh terhadap jumlah dan karakter udang yang ditemukan. Lebih lanjut Supriyadi
(2012) menjelaskan bahwa penurunan kualitas habitat akan menyebabkan kematian pada udang.
Gordon et al. (2004) dan Winemiller e# a/. (2008), menyatakan fluktuasi kondisi lingkungan perairan
baik langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi komposisi komunitas ikan penghuni
sungai. Lebih lanjut Gordon ez a/ (2004) dan Higgins (2009) menyatakan bahwa kecepatan arus,
ketersediaan habitat, dan suhu memengaruhi struktur fungsional komunitas ikan, sementara struktur
substrat dan lebar sungai memengaruhi struktur taksonomi ikan.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Wampu merupakan salah satu sumber daya perairan yang
dimiliki Kabupaten Langkat di Propinsi Sumatera Utara dengan panjang sungai 105 km, lebar 100 m,
dan volume normal 80 km?3. Sungai ini melewati daerah Kecamatan Bahorok, Salapian, Kuala, Selesai,
Stabat, Hinai, Secanggang dan Tanjung Pura (BPS Kabupaten Langkat, 2013). Total luas areal DAS
Wampu mencapai 2.569 ha sehingga menjadi salah satu perairan yang memiliki potensi sumber daya
perikanan yang beragam. Data jumlah produksi perikanan di Kabupaten Langkat yang berasal dari
Perairan Umum yaitu sungai dan rawa adalah 1223 Ton pada tahun 2013 (BPS Kabupaten Langkat,
2013). Sebagai DAS dengan jangkauan terluas dan terpanjang di Kabupaten Langkat dan telah
ditetapkannya DAS Wampu sebagai daerah konservasi perlu dilakukan kajian kondisi habitat dan
keragaman ikan di DAS Wampu.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei dan Agustus 2016. Lokasi pengambilan dat pada
bagian hulu DAS Wampu, Kabupaten Langkat, yaitu pada Sungai Bahorok, Sungai Landak, dan Sungai
Berkail. Pada masing-masing titik pengambilan dilakukan 3 ulangan pada hari yang sama. Identifikasi
dilakukan di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Terpadu, Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara dengan mengacu kepada beberapa pustaka seperti Kottelat e a/ (1993), dan fishbase.org,
Wowor ¢t al. (2004) dan Wowor (2010).

Teknik pengambilan data

Pengukuran parameter fisika-kimia perairan dilakukan langsung di lapangan. Parameter
tersebut adalah suhu diukur dengan termometer, kecerahan perairan dengan secci disc, kecepatan arus
dengan bola duga, kedalaman dengan pipa paralon, DO diukur dengan DO meter dan pH dengan
diukur dengan pH meter. Sementara itu, jenis substrat diamati langsung dengan indra penglihatan serta
lebar dan lebar badan sungai diukur dengan meteran.

Jenis nekton ditangkap dengan alat backpack electrofishing units dimana arus listrik yang
dihasilkan bersumber dari baterai 15 volt dan 9 ampere. Alat ini sangat efektif digunakan untuk
perairan yang dangkal seperti sungai dan anak sungai. Pengoperasian electrofishing untuk masing-masing
lokasi dengan menyusuri kedua tepi anak sungai tersebut. Operator elctrofishing akan bergerak
berlawanan arah dengan arus sungai (bergerak ke arah hulu), dan mengambil ikan-ikan yang pingsan
serta dimasukan ke dalam kantong plastik atau ember penampungan dengan menggunakan tangguk.
Contoh nekton kemudian difoto dan diawetkan dalam larutan formalin 10%, diberi label nama lokal
ikan, lokasi/stasiun, tanggal koleksi, nama kolektor, dan keterangan lain yang dipetlukan.

Analisis indek biologi

Keragaman komunitas ikan di suatu perairan diketahui lewat beberapa atribut seperti
Shannon-Wiener diversity index (H'), evenness (E) dan dominansi (D) (Krebs, 1989). Indeks
keanekaragaman (H’) digunakan untuk mendapatkan gambaran populasi organisme secara matematis.
Hal ini dapat mempermudah analisis informasi jumlah individu masing-masing spesies dalam suatu
komunitas (Odum, 1996). Keanekaragaman nekton dihitung dengan menggunakan indeks
keanekaragaman dari Shannon dan Wiener (1963) dalam Odum 1996) dengan rumus :

H'=- (3 pilnpi)
Keterangan: H' = Indeks keanekaragaman jenis, Pi = Probabilitas penting untuk tiap species = ni/N,
ni = Jumlah individu dari masing-masing species, N = Jumlah seluruh individu

Indeks keseragaman digunakan untuk menggambarkan seberapa besar keseimbangan dalam
suatu ckosistem. Keseragaman individu yang tertangkap antar spesies (equitability) dihitung dengan
mengikuti persamaan:
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E = H'/H max

Keterangan: B = Indeks keseragaman Shannon-Wienner, H= Keseimbangan spesies, H® max

= Indeks keanekaragmaan maksimum (InS), S
= Jumlah total spesies

Indeks dominansi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai jenis ikan yang
mendominasi pada suatu komunitas pada tiap habitat.Indeks dominansi menggambarkan komposisi
species dalam komunitas.

Indeks dominansi dihitung menurut indeks Simpson dalam Krebs (1989)

Ni
c=3 (E ), Keterangan: C = Indeks dominansi, N = Total individu komunitas
Hasil dan Pembahasan

Karakteristik habitat perairan

Berdasakan hasil survey di lapangan, tata guna lahan di sekitar lokasi pengambilan contoh di
hulu Sungai Bahorok (Desa Bukit Lawang) dan Sungai Bekail (Desa Batujonjong) merupakan daerah
yang masih alami. Daerah ini dikelilingi hutan yang masuk wilyah Taman Nasional Gunung Leuser
(TNGL). Untuk mencapai akes tempat ini pun harus menyusuri sungai dan melewati hutan TNGL.
Pada stasiun pengamatan Sungai Landak (Desa Bukit Kapal) merupakan daerah perkebunan dan
pemukiman penduduk. Vegetasi yang terdapat di sekitarnya masih relatif banyak. Beragamnya tata
guna lahan ini akan memberikan peluang menurunnya kualitas air sungai karena potensi masukan yang
berasal dari aktivitas manusia di DAS. Kondisi sekitar lokasi pengamatan ditampilkan pada Gambar 1.
Pada Tabel 1 disajikan hasil pengukuran beberapa parameter fisik kimia air bagian hulu DAS Wampu
pada masing-masing stasiun.

Substrat pada bagian hulu DAS Wampu yaitu bertipe substrat batu dan berpasir. Pada Sungai
Bahorok dan Sungai Berkail ditemukan batuan besar dengan arus yang besar. Pada bagian Sungai
Landak ditemukan substrat kerikil dan berpasir dengan arus lambat. Kecepatan arus di Sungai Bahorok
dan Sungai Berkail, arusnya sangat tinggi dibanding pada Sungai Landak, bahkan mencapai 3 m/detik.
Pada sungai Landak atus relatif rendah sampai sedang dengan kisaran 0,2 - 1,5 m/detik. Pada kawasan
sungai Bahorok dan Sungai Bekail ditemukan tebing-tebing bebatuan. Pada kondisi kelerengan juga
pada Sungai Bahorok dan Berkail lebih curam dibanding pada segmen Sungai Landak yang lebih
datar/rata. Faktor kelerengan dan sempitnya lebar sungai inilah yang menyebbakan semakin tinggi arus
pada bagian hulu. Kedalaman rata-rata sungai Bahorok dan Sungai Berkail 30 - 200 cm dan pada
sungai Landak lebih dangkal dengan kedalaman 30 - 150 cm. Kondisi substrat berbatu dan berarus
deras menandakan segmen sungai bagian hulu, seperti hasil penelitian Pasisingi e a/ (2014),
mendapatakan segmen hulu sungai Cileungsi bersubtrat batu dan berarus deras. Gordon ez al. (2004)
dan Mihov dan Hristov (2011), menyebutkan bahwa sungai pada segmen #pland (bagian hulu) dicirikan
dengan substrat batuan besar, berarus deras, dan lebar sungai yang sempit. Lebih lanjut Muhtadi e a/.
(2014) menyatakan karakteristik hulu sungai juga ditandai dengan kelerengan yang besar dan lebar
sungai yang lebih sempit.

S a % S ey : e

Gambar 1. Kondisi sekitar di lokasi pengambilan data (a) Sungai Bahorok, (b) Sungai Bekail, (c)
Sungai Landak.
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Tabel 1. Kondisi lingkungan perairan di lokasi kajian

satuan Stasiun pengambilan contoh
Parameter Sungai Landak  Sungai Bahorok Sungai Berkail
Suhu U 26-29 24 - 26 23-26
Kecerahan (cm) 30 - 150 30 - 200 30 - 200
Kedalaman (cm) 30 -150 30 - 200 30 - 200
Arus (m/detik) 0,2-1,5 0,4-24 0,4-30
Lebar Sungai (m) 20 - 30 21-30 10 - 25
Lebar badan sungai  (m) 50 - 100 61-100 30 - 80
Tipe substrat - Kerikil-berbatu Berbatu Berbatu
pH 6,5-7,1 7,2-74 71-75
DO (mg/)) 51-6,5 7,0-78 7,0-8,0

Perubahan suhu sangat mempengaruhi proses fisik, kimia dan biologi yang berlangsung
diperairan. Kisaran suhu di perairan DAS Wampu adalah 23 - 29,3°C. Nilai suhu di perairan bagian
hulu DAS Wampu masih menunjukkan nilai yang normal serta masih sesuai bagi kehidupan biota
akuatik. Secara alami suhu optimal untuk pertumbuhan biota akuatik bersifat spesifik untuk jenis biota
tertentu. Rendahnya suhu pada bagian hulu merupakan akibat ketinggian dari permukaan laut. Effendi
(2003), menyebutkan suhu dipengaruhi oleh musim, waktu pengukuran dan ketinggian/ latitude. Nilai
kisaran suhu ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Pasisingi e a/. (2014) dengan kisaran 23-29
°C.

Pada bagain hulu DAS Wampu didapatkan nilai kecerahan sampai pada dasar perairan
(100%). Kecerahan sangat erat kaitannya dengan kekeruhan karena kekeruhan dapat menghambat
masuknya cahaya kedalam perairan. Kekeruhan yang tinggi dapat menyebabkan kecerahan perairan
semakin berkurang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendi (2003) menyatakan kekeruhan yang
tingei dapat mengakibatkan terganggunya sistem osmoregulasi, misalnya pernafasan dan daya lihat
organisme akuatik, serta dapat menghambat penetrasi cahaya kedalam air. Nilai kecerahan erat
kaitannya dengan sedimen, bahan organik dan anorganik dalam air. Tingginya kecerahan pada bagian
hulu ini juga terkait dengan substrat dasar dimana pada bagian hulu merupakan bebatuan dan kerikil.

Nilai pH di perairan hulu DAS Wampu berkisar antara 6,5 - 7,5. Nilai pH perairan pada

bagian hulu cendrung netral, karena rendahnya bahan organik pada bagian hulu schingga tingkat
dekomposisi organik menjadi rendah. Dengan demikian Oksigen selalu lebih tinggi dan CO» rendah,
schingga pH cenderung netral. Secara umum Nilai pH masih memenuhi baku mutu. Menurut Odum
(1996), rentang pH 6 - 9 merupakan cocok untuk kehidupan ikan dan biota akuatik lainnya. Nilai pH
dan oksigen terlarut merupakan parameter kualitas air yang menjadi indikator kesehatan ekosistem
perairan (Goudey, 2003). Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH.
Oksigen terlarut menunjukkan volume oksigen yang terkandung di dalam air. Oksigen masuk ke
perairan dapat melalui fotosintesis dan difusi dari udara. Konsentrasi oksigen terlarut bagian hulu DAS
Wampu berkisar antara 7,0 - 8,0 mg/L. Tingginya konsentrasi oksigen tetlarut ini disebabkan arus
yang cukup deras di daerah ini. Perairan mengalir cenderung memiliki kandungan oksigen terlarut yang
tinggi dibandingkan dengan perairan tergenang, karena pergerakan air memberikan peluang terjadinya
difusi oksigen dari udara ke air (Radwan ¢z a/, 2003; Gordon et al., 2004). Haryono (2004), menjelaskan
bahwa bahwa kandungan oksigen >6 ppm, pH >0, dan kisaran suhu antara 25 °C sampai 30 °C
merupakan kondisi periaran yang cocok mendukung kehidupan ikan.

Komposisi dan jenis nekton

Selama penelitian nekton yang terkoleksi sebanyak 15 jenis ikan dan 1 jenis kepiting air tawar
serta 1 jenis udang air tawar. Pada penelitian ini ditemukan dua jenis ikan Tor yakni T. soro, dan T.
tambra. Kedua spesies ini dikategorikan sebagai ikan batak oleh masyarakat setempat. Kedua spesies ini
merupakan ikan ekonomis tinggi dan bernilai sosio-kultural khususnya bagi masyarakat dari suku
Batak. Ikan Tor merupakan ikan ekonomis penting dan bernilai sosial budaya bagi masyarakat Batak di
Tapanuli Utara dan Mandailing di Tapanuli Selatan. Bahkan bagi masyarakat Mandailing sajian ikan Tor
merupakan hal yang wajib pada pesta pernikahanan adat Tapanuli Selatan, serta dimasukkan dalam
pepatah petuah dalam upacara adat yang bermakna "walaupun hidup sepahit daun kates, jika berdua
bagaikan ikan mera (Ikan Tor).
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Pada bagian hulu DAS Wampu ini ditemukan jenis udang air tawar dari jenis udang galah,
Macrobrachinm sp. Macrobrachium merupakan krustasea penghuni periaran tawar. Udang air tawar yang
paling banyak ditemukan di Indonesia ialah anggota famili Palaemonidae dan Atyidae (Holthuis 1980,
Chan 1998). Anggota famili Palaemonidae yang paling banyak ditemukan di Indonesia adalah genus
Macrobrachium. Anggota genus ini bisa ditemukan di perairan mengalir maupun tergenang, dan seluruh
siklus hidupnya berada di air tawar (Supriyadi, 2012). Taufik (2011) mengemukakan bahwa M.
sintangense dan M. lanchesteri memiliki penyebaran paling luas dari anggota genus Macrobrachium. Spesies
M. lanchesteri tersebar di Thailand, Malaysia, Myanmar, Singapura, Sumatera, Borneo, dan Jawa; M.
sintangense tersebar di Thailand, Sumatera, Jawa, dan Borneo (Chong dan Khoo 1988; Wowor ez a.
2009); sedangkan M. empulipke tersebar di Jawa Barat dan Sumatera bagian selatan (Wowor 2010).
Gonawi (2009) menemukan 2 jenis udang di DAS Cihideung, Bogor. Sementara Supriyadi (2012)
menemukan 3 jenis genus Macrobrachinm di Sungai-sungai yang berhulu dari Gunung Salak, yaitu M.
lanchesters, M. sintangense, dan M. Empulipke. Menurut Wowor ef al. (2009) dan Taufik (2011), udang air
tawar memiliki peranan penting dalam sistem ckologi menjaga keseimbangan sistem ekologi di
perairan. Salah satunya sebagai komponen mata rantai makanan. Keberadaan berbagai jenis udang air
tawar dalam suatu sungai dapat digunakan sebagai indikator kualitas suatu perairan, serta dapat
meningkatkan kualitas kondisi lingkungan perairan sungai tersebut (Ttijoko ez al, 2015).

Pada bagian hulu DAS wampu ditemukan 1 jenis kepiting air tawar dari famili Gesarcinucidae
dengan spesies Parathelphusa sp. Jenis kepiting ini hanya ditemukan di Sungai Landak dengan kondisi
arus yang relatif lambat dan substrat kerikil-pasir. Eprilurahman e /. (2015) menyebutkan lokasi
ditemukannya Parathelphusa memiliki substrat yang beragam dari bebatuan, pasir hingga lumpur. Faktor
salinitas dan arus sungai menjadi pembatas utama bagi persebaran Parathelphusa. Lebih lanjut
Eprilurahman ef al. (2015) menyebutkan bahwa kepiting air tawar khususnya kelompok Potamoidea
merupakan kepiting yang sangat teradaptasi dengan lingkungan air tawar dan tidak dapat hidup sama
sekali di air laut. Hasil penelitian lain oleh oleh Chia dan Ng (2006) mendapatkan bahwa di Pulau Jawa
terdapat tiga jenis kepiting air tawar yang dapat dijumpai yaitu: Parathelphusa convexa, Parathelpusha
bogorensis, dan Parathelphusa baweanensis. Penelitian lainnya oleh Wowor (2010) menemukan empat jenis
kepiting di Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung dan DAS Cisadane yaitu P. bogorensis, P. convexa,
Geosesarma sp., dan Malayopotamon javanense. Nasokha (2012) menyebutkan ada tiga jenis kepiting di
wilayah Gunung Salak (Bogor, Jawa Barat) yaitu P. bogorensis, P. convexa dan Geosesarma sp. Sementara
itu, di Pulau Sumatera belum ada laporan terkait jenis kepiting air tawar yang mendiami sungai maupun
danau.

Ikan dari famili Cyprinidae merupakan famili yang lebih domian ditemukan dibanding ikan
dari family lainnya (Tabel 3). Cyprinidae merupakan famili ikan air tawar yang memiliki spesies paling
banyak di seluruh dunia sebagaimana juga ditemukan dibeberapa kawasan di Indonesia (Siregar e7 af.,
1993; Hamidah, 2004; Muchlisin dan Siti-Azizah, 2009; Hamidah, 2004; Muchlisin e a/., 2015), kecuali
di daerah Australia, Madagaskar, Selandia Baru dan Amerika Selatan (Kottelat ez a/., 1993). Lebih lanjut
Zakaria-Ismail (1994) menyatakan bahwa Cyprinidae merupakan kelompok ikan air tawar terbesar di
daerah Asia Tenggara; dan termasuk di perairan tawar pulau Sumatera (Margasasmita, 2002). Nguyen
dan De Silva (2006) mempertegas bahwa spesies ikan air tawar di daerah Asia didominasi kelompok
ikan Cyprinidae (kurang lebih 1000 spesies), lalu diikuti kelompok ikan loaches (famili Balitoridae dan
Cobitiidae) (kurang lebih 400 spesies), Gobiidae (300 spesies), Bagridaec (100 spesies), dan
Osphronemidae (85 spesies). lkan dari kelompok Mastacembelidae menjadi urutan kedua terbanyak
setelah Cyprinidae (Tabel 4). Ada tiga spesies yang ditemukan yakni Mastacembelusfavus, M. unicolor dan
M. notophthalmus. Kemudian diikuti oleh famili Clariidae denga 2 spesies. Kelompok Mastacembelidae
khususnya ditemukan di perairan yang tenang dengan vegetasi yang lebat (Kottelat ef a/., 1993).

Beberapa hasil penelitian di beberapa sungai di kawasan pulau Sumatera menunjukkan hal
serupa, seperti di perairan sektor Bukit Tigapuluh Siberida ditemukan bahwa famili Cyprinidae
merupakan penghuni utama yang paling besar jumlah populasinya kemudian disusul kelompok catfish
(Bagridae, Clariidae, Pangasidae) (Sitegar ez al, 1993). lkan di Sungai Enim, Sumatera Selatan
tertangkap 28 spesies dari 11 famili dan fauna ikan didominasi Cyprinidae (14 spesies), Cobiitidae (4
spesies) dan Balitoridae (2 spesies) (Hamidah, 2004). Muchlisin dan Siti-Azizah (2009), melaporkan
ada 114 -711 spesies ikan, dengan 69 genus, dan 41 famili ditemukan di perairan Aceh. Begitu juga di
Sungai Asahan, Sumatera Utara : Cyprinidae 14 (spesies), Balitoridae (3 spesies) selanjutnya ditkuti
famili Clariidae dan Bagridae (3 jenis) (Simanjuntak, 2012a) dan 16 spesies dari 10 genera dan 8 famili
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di di anak sungai-anak sungai Sopokomil, Dairi, Sumatera Utara (Simanjuntak, 2012b). Pranata ez a/.
(2016) menemukan 3 ordo, 7 famili 13 genus dan 16 spesies ikan di Sungai Sangkir Kabupaten Rokan
Hulu Provinsi Riau.

Tabel 2. Jenis, Stasiun, Jumlah, dan Distribusi Nekton di Hulu DAS Wampu

Stasiun pengambilan contoh

No Famili/Spesies Nama Lokal  S. Berkail S. Bahorok S. Landak
Cyprinidae
1 Torsoro Gemo V V
2 Mystacoleucus marginatus Cencen V
3 Tor tambra Jurung V \/
4 Rasbora sumatrana Seluang \/ y
5 Puntins lateristriga Wader belang V 3
6 Lobocheilos falcifer - vV
Bagridae vV
T Mystus nemnrus Baung v V v
Siluridae V \
8 Knyptopterus macrocephalus Lais V \
Sisoridae V V
9 Ghptothorax platypogon Lele gunung V V \/
Channidae \/
10 Channa gachua Gabus \/
Mastacembelidae
11 Mastacembelus unicolor Tilan V \/
12 Matacembelus notophthalnus Tilan \
Clariidae
13 Clarias tejjsmanni Lele \
Rhyachichthyidae
14 Rbyacichthys aspro Nabilah Daud \
Syngnathidae
15 Doryichthys martensii - \/
Palaemonidae
16 Macrobrachium sp. Udang air tawar V V V
Gecarcinucidae
17 Parathelphusa sp. Kepiting tawar V

Keterangan: V= ditemukan

erbedaan sebaran nekton secara spasial pada segmen hulu DAS Wampu menunjukkan bahwa
masing-masing stasiun penelitian menyediakan relung (habitat dan makanan) yang berbeda sehingga
komposisi spesiesnyapun berbeda, terutama Sungai Landak cukup berbeda dengan kedua sungai
lainnya. Beberapa peneliti menyebutkan bahwa sebaran kekayaan jenis secara spasial terkait perbedaan
habitat dan keberadaan mikrohabitat, komposisi substrat dan kedalaman perairan (Gordon ef al., 2004),
pengalihan massa air untuk irigasi/PLTA dan rusaknya vegetasi di sekitar sungai (Adams e a/, 2004;
Beugly dan Pyron, 2010; Simanjuntak 2012a). Khusus untuk ikan Tor, Wahyuningsih e a/. (2016),
menemukan variasi genetik ikan dan morfologi ikan Tor seiring dengan perbedaan habitat ikan Tor.

Secara spasial, ikan Mystus nemurus  dan Ghptothorax: platypogon serta Macrobrachinm sp. memiliki
distribusi yang luas di daerah hulu DAS Wampu. Sementara lkan Tor soro dan Tor tambra ditemukan
pada segmen hulu Sungai Bahorok dan Sungai Berkail. Kedua Sungai tersebut merupakan habitat yang
cocok bagi ikan Jurung (Tor). Simanjuntak (2012a) menyatakan ikan ini sama seperti ikan N. Swmatranus
menyukai perairan yang jernih, berbatu, dangkal, oksigen terlarut yang tingei dan kekeruhan yang
rendah. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa hulu Sungai Asahan merupakan habitat utama ikan
Jurung. Hasil penelitian Wahyuningsih ef a/. (2016) memberikan informasi bahwa hulu DAS Wampu
merupakan salah satu habitat ikan Tor di Sumatera. Hasil ini juga temuan penulis di lapangan bahwa
salah satu tangkapan utama ikan masyarakat Bahorok ikan Tor yang masih banyak di temukan jauh di
Hulu Sungai bahorok dan sungai-sungai sekitarnya yang bermuara ke Sungai wampu. Akan tetapi
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walaupun ikan Tor yang ditemukan banyak dalam ukuran yang masih kecil. Fakta ini mendorong perlu
adanya upaya perlindungan dan konservasi jenis Tor terutama Tor tambra yang jumlah dan ukurannya
semakin kecil ditemukan di habitat alaminya.

Ikan yang ditemukan di hulu DAS Sei wampu merupakan ikan-ikan native (ikan asli). Ikan
invasif tidak ditemukan pada segmen hulu DAS sei Wampu, akan tetapi ditemukan 3 spesies invasif
pada bagian hilir yaitu : Oreachromis niloticus, Osphronemus goramy dan Claria gariepinus (Anonimous, 2016).
Hal ini Sesuai dengan fishbase.org (2016) bahwasanya Oreochromis niloticus, Osphronemns goramy dan
Clarias gariepinus adalah 3 diantara jenis ikan yang termasuk spesies invasif. Menurut penduduk, ada
satu spesies invasif yang pernah ada di sekitar Desa Pematang Serai, Sungai Serayu (anak Sungai
Wampu) yakni ikan bawal air tawar (Colossoma macrcopomum), sejenis ikan yang mirip piranha dan
awalnya ada di Sungai Amazon. Adanya infasif spesies dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
keanekaragaman hayati, kerusakan ekosistem, lingkungan, kerugian ekonomi dan/atai kesehatan
manusia (Sugianti e¢f a/., 2014). Lebih lanjut Sugianti ez o/ (2014), menyebutkan bahwa ikan invasif
adalah ancaman yang dapat membahayakan kelestarian sumberdaya alam hayati khusus spesies native
dan endemik. Pengaruh spesies invasif terhadapat spesies asli beragam, bisa sebagai kompetitor,
predator, patogen, dan parasit. Hal ini bisa menurunkan kelimpahan spesies asli di habitatnya.

Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Ikan di Sungai Wampu

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mendapatkan gambaran populasi organisme,
keseragaman untuk menggambarkan seberapa besar keseimbangan dalam suatu ekosistem dan indeks
dominansi untuk memperoleh informasi jenis ikan yang mendominansi. Indeks Keanekaragaman (H')
nekton tertinggi terdapat pada stasiun Sungai Bahorok yakni 4,5 diikuti Sungai Berkail 3,45, Sungai
Landak 2,46. Begitu juga dengan keseragaman (E), paling tinggi terdapat pada Sungai Landak, Sungai
Bahorok. Keanekaragaman dan keseragaman berbanding lurus sesuai dengan kondisi lingkungan.
Salah satu yang menyebabkan Sungai Bahorok dan Sungai berkail keanekaragaman lebih tinggi adalah
kondisi sungai yang masih bagus. Sementara pada Sungai Landak kondisi sekitar merupakan daearh
perkebunan, sangat berbeda dengan hulu Sungai Bahorok dan Berkail dengan kondisi sekitar TNGL.

Tabel 3. Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Ikan di Sungai Wampu

. H' E D
Stasiun pada DAS Wampu
Sungai Landak 2,46 0,82 0,24
Sungai Bahorok 4,50 1,61 0,26
Sungai Berkail 3,45 1,09 0,47
Kisaran 246—-450 082-1,61 0,24—-047

Indek Dominansi berkisar 0,17 — 0,49 dengan nilai tertinggi terdapat pada Sungai Berkail,
diikuti Sungai Bahorok, dan Sungai Landak. Ikan yang paling dominan adalah ikan Tor soro. Ikan ini
merupakan ikan famili cyprinidae yang menyukai daerah lubuk, berarus deras,dan jernih (Simanjuntak,
2012a; wahyuninsih et al. (2016) sesuai dengan kondisi Sungai Wampu. Untuk hasil dominansi total
masih tergolong rendah yaitu 0,17 — 0,49. Hal ini berbeda dengan yang dihasilkan Simanjuntak (2012a)
di Sungai Asahan nilai D berkisar 0,21 — 1, dikarenakan lokasi pengambilan sampel merupakan daerah
hulu baik di sungai utama maupun sungai minor. Nilai indeks dominansi mendekati 1 apabila
komunitas didominansi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika indeks dominansi mendekati O maka
tidak ada jenis atau spesies yang mendominansi (Odum, 1996).

Jika dibandingkan dengan keragaman nekton daerah sungai-sungai lainnya di Indonseia
diperoleh bahwa keragaman ikan di DAS Wampu termasuk tinggi. Hasil Gonawi (2009), mendapatkan
indeks keanekaragaman (H”) di DAS Cihideung ditiap stasiun berkisar 1,159-2,258. Djumanto &
Probosunu (2011), mendapatkan keraman ikan di Hulu Sungai Opak, Yogyakarta sebesar 1,44-1,9.
Haryono (2004), mendapatkan keragaman ikan pada Sungai-sungai di Pegunungan Muller, Kalimantan
Tengah sebesar 0,80 - 2,17. Simanjuntak (2012a) juga mendapatkan keragaman ikan yang rendah di
hulu Sungai asahan sebesar 0 - 1,75. Hal ini dapat menunjukkan juga bahwa walaupun banyak jenis
yang ditemukan bukan berarti keanekaragamannya menjadi tinggi, hal ini ada faktor proporsi masing-
masing spesies berpengaruh terhadap indeks keanekargaman (Odum, 1996).
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Kesimpulan

Kondis habitat pada bagian hulu DAS Wampu yaitu bertipe substrat batu besar, kerikil, dan
pasir dengan arus yang sedang - besar serta perairan yang jernih. Parameter fisika-kimia periaran di
hulu DAS Wampu masih layak dan cocok untuk habitat ikan, kepiting dan udang. Selama penelitian
nekton yang terkoleksi sebanyak 15 jenis ikan dan 1 jenis kepiting air atwa serta 1 jenis udang air tawar.
Pada survei ini ditemukan dua jenis ikan Tor yakni T. soro, dan T. Tambra. Keanckaragaman (H')
tertinggi terdapat pada stasiun Sungai Bahorok dengan nilai 4,5 diikuti Sungai Berakil dengan nilai
3,45, dan Sungai Landak dengan nilai 2,46.
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